ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Persepsi Jemaah Sabilu Taubah terhadap Air Berkah
dalam Rutinan Simtudduror di Pondok Pesantren Mamba’ul Hikam II” ini ditulis
oleh Farika Lestari NIM 126309212078, Jurusan Sosiologi Agama, Fakultas
Ushuluddin, Adab dan Dakwah, Universitas Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah
Tulungagung yang dibimbing langsung oleh Bapak Naibin, M.Ag.
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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh salah satu fenomena yang kontras
terhadap ajaran agama Islam, yakni fenomena air yang didoakan. Para pemeluk
Islam eksklusif atau intoleran cenderung memberikan label negatif terhadap satu
fenomena itu tanpa meninjau makna dari fenomena tersebut. Keyakinan jemaah
terhadap air yang telah didoakan menunjukkan masih adanya faktor keyakinan yang
begitu kuat terhadap suatu hal yang berada di luar kemampuan batas manusia dan
dan dapat dikatakan bersifat gaib atau tidak dapat ditangkap oleh indera, yang
manan membuat masyarakat lain cenderung berpikir tidak logis (irasional).

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui alur pelaksanaan ritual
rutinan Simtudduror di Pondok Pesantren Mamba’ul Hikam II dan untuk
mengetahui persepsi jemaah Sabilu Taubah terhadap air yang telah didoakan (air
berkah) dalam rutinan Simtudduror yang diselenggarakan di Pondok Pesantren
Mamba’ul Hikam II. Dalam penelitian ini, metode yang digunakan ialah jenis
penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Pendekatan yang digunakan
adalah pendekatan fenomenologi Alfred Schutz. Teknik pengumpulan data pada
penelitian ini, menggunakan teknik observasi, wawancara dan dokumentasi serta
berbagai literatur pendukung.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa jemaah Sabilu Taubah
meyakini akan adanya keberkahan dan khasiat yang telah dirasakan melalui
perantara dari air yang telah didoakan. Jemaah sabilu Taubah meyakini bahwa Allah
SWT menuangkan keberkahan melalui air yang diyakini mampu merespon
berbagai doa yang telah dipanjatkan yang mana berasal dari ayat suci Al-Qur;an
dan kitab Simtudduror, sehingga memiliki berbagai khasiat baik memperoleh
keberkahan dalam kehidupan, mampu menyembuhkan penyakit dan bermanfaat
pula untuk ketenangan hati dan pikiran serta dapat membersihkan diri menjadi lebih
baik.
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ABSTRACT

The thesis entitled “The Perception of Sabilu Taubah Congregation towards
Blessed Water in the Simtudduror Routine at Mamba’ul Hikam II Islamic Boarding
School” was written by Farika Lestari NIM 126309212078, Department of
Sociology of Religion, Faculty of Ushuluddin, Adab and Da’wah, Sayyid Ali
Rahmatullah Tulungagung state university who was supervised directly by Mr.
Naibin, M.Ag.

Keywords: Sabilu Taubah Congregation, Blessed Water and Simtudduror

This research is motivated by one of the phenomena that contrasts with the
teachings of Islam, namely the phenomenon of prayed-for water. Exclusive or
intolerant Muslims tend to give a negative label to a phenomenon without reviewing
the meaning of the phenomenon. The congregation's belief in the water that has
been prayed for shows that there is still a very strong belief factor in something that
is beyond human capabilities and can be said to be supernatural or cannot be
captured by the senses, which makes other people tend to think illogically
(irrationally).

The purpose of this study was to determine the flow of the implementation
of the Simtudduror routine ritual at the Mamba'ul Hikam II Islamic Boarding School
and to determine the perception of the Sabilu Taubah congregation towards the
water that has been prayed for (blessed water) in the Simtudduror routine held at
the Mamba'ul Hikam II Islamic Boarding School. In this study, the method used is
a descriptive research type with a qualitative approach. The approach used is the
Alfred Schutz phenomenological approach. Data collection techniques in this study
used observation, interview and documentation techniques as well as various
supporting literature.

The results of this study indicate that the Sabilu Taubah congregation
believes in the blessings and benefits that have been felt through the intermediary
of the water that has been prayed for. The Sabilu Taubah congregation believes that
Allah SWT pours blessings through water that is believed to be able to respond to
various prayers that have been said which come from the holy verses of the Qur'an
and the book of Simtudduror, so that it has various benefits, both in obtaining
blessings in life, being able to cure diseases and also being useful for peace of mind
and heart and being able to cleanse oneself to be better.
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